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Abstrak 

Hasil studi pendahuluan pada siswa-siswi remaja di SMPN 30 Bulukumba tahun 2024 menunjukkan bahwa 

dari 10 responden, sebanyak 4 orang mengaku pernah melakukan kissing, 2 orang pernah melakukan necking, 

dan 1 orang pernah melakukan petting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

religiusitas, persepsi, dan konsep diri dengan perilaku seks bebas pada remaja di SMPN 30 Bulukumba tahun 

2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, serta memanfaatkan data 

primer. Populasi penelitian adalah seluruh pelajar kelas IX di SMPN 30 Bulukumba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 55 orang (64,8%) memiliki perilaku yang baik. Sebanyak 

55 responden (62,5%) memahami konsep religiusitas dengan baik, 52 responden (59,1%) memiliki persepsi 

yang positif, dan 51 responden (58,0%) menunjukkan konsep diri yang baik. Berdasarkan uji statistik, variabel 

religiusitas memiliki nilai P value sebesar 0,025 dan OR 3,112, persepsi memiliki P value sebesar 0,019 dan 

OR 0,282, sedangkan konsep diri memiliki P value sebesar 0,040 dan OR 0,336. Karena semua nilai P value ≤ 

0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas, persepsi, dan konsep 

diri dengan perilaku seks bebas pada remaja. Hasil penelitian ini merekomendasikan agar remaja di SMPN 30 

Bulukumba dapat mengolah dan memahami informasi dengan baik untuk mencegah perilaku seks bebas. 

Kata Kunci: Remaja, Seks Bebas, Religiusitas, Persepsi, Konsep Diri 

 

Abstract  
A preliminary study conducted on adolescent students at SMPN 30 Bulukumba in 2024 revealed that out of 10 

respondents, 4 admitted to having engaged in kissing, 2 in necking, and 1 in petting. This study aims to 

analyze the relationship between religiosity, perception, and self-concept with free sex behavior among 

adolescents at SMPN 30 Bulukumba in 2024. This research employed a quantitative method with a cross-

sectional design and used primary data. The study population consisted of all 9th-grade students at SMPN 30 

Bulukumba. The results showed that out of the total respondents, 55 (64.8%) exhibited good behavior. 

Additionally, 55 respondents (62.5%) had a good understanding of religiosity, 52 respondents (59.1%) 

demonstrated positive perceptions, and 51 respondents (58.0%) exhibited a good self-concept. Based on 

statistical tests, the religiosity variable had a P-value of 0.025 and an OR of 3.112, perception had a P-value 

of 0.019 and an OR of 0.282, and self-concept had a P-value of 0.040 and an OR of 0.336. Since all P-values 

were ≤ 0.05, it can be concluded that there is a significant relationship between religiosity, perception, and 

self-concept with free sex behavior among adolescents. This study recommends that adolescents at SMPN 30 

Bulukumba develop the ability to interpret and understand information properly to prevent free sex behavior. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah periode perkembangan 

manusia yang terletak antara masa kanak-kanak 

dan kedewasaan, biasanya dimulai pada usia 10-19 

tahun (WHO, 2023) dan juga merupakan periode 

perkembangan penting yang ditandai dengan 

pencarian identitas dan transisi menuju 

kedewasaan (Santrock, 2021a). Pada tahap ini, 

remaja cenderung menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk tekanan teman sebaya, eksplorasi 

hubungan interpersonal, dan perkembangan 

seksual. Salah satu perilaku yang menjadi 

perhatian khusus adalah meningkatnya kasus 

perilaku seks bebas di kalangan remaja (Van de 

Bongardt et al., 2024). 

Tahapan perkembangan remaja melibatkan 

pencarian identitas yang intens, di mana mereka 

mulai membentuk persepsi tentang diri sendiri dan 

dunia di sekitarnya (Santrock, 2021a). Lingkungan 

sosial, termasuk tekanan teman sebaya dan 

eksposur terhadap media, memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku remaja. Di sisi 

lain, dorongan hormonal yang meningkat dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan mereka, 

sering kali membuat mereka lebih rentan terhadap 

perilaku berisiko, termasuk perilaku seks bebas 

(Steinberg, 2020). Faktor risiko seperti kurangnya 

pengawasan orang tua, akses mudah terhadap 

informasi yang tidak mendidik, dan tekanan 

kelompok telah terbukti meningkatkan 

kemungkinan perilaku tersebut (Nesi, 2020; 

Plaisime et al., 2020; Reid & Weigle, 2014; 

Tartari, 2015). 

World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa secara global, 16 juta remaja 

perempuan berusia 15-19 tahun melahirkan setiap 

tahun, sebagian besar akibat kehamilan tidak 

direncanakan yang terkait dengan perilaku seksual 

berisiko (WHO, 2024). Di Indonesia, laporan 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) menyebutkan bahwa 

terdapat 26 hingga 27 perempuan usia 15-19 tahun 

yang melahirkan di antara setiap 1.000 perempuan 

dalam kelompok usia tersebut (BKKBN, 2023). 

Selain itu, pada tahun 2023, sebagian besar remaja 

mulai melakukan hubungan seksual di usia 16-17 

tahun (60%), sedangkan di usia 14-15 tahun 

sebesar 20%, dan usia 19-20 tahun juga 20% dan 

pada tahun 2024, laporan menunjukkan angka 

yang lebih spesifik, dengan 59% remaja 

perempuan dan 74% remaja laki-laki usia 15-19 

tahun telah terlibat dalam hubungan seksual 

pranikah. Faktor penyebabnya mencakup aspek 

sosial, ekonomi, kurangnya pendidikan kesehatan 

reproduksi, serta dampak globalisasi dan akses 

bebas terhadap konten media (BKKBN, 2024). 

Perilaku seks bebas pada remaja membawa 

dampak serius, termasuk risiko penyakit menular 

seksual (PMS), kehamilan di luar nikah, aborsi 

tidak aman, dan gangguan psikologis seperti rasa 

bersalah dan kecemasan (Santrock, 2021a). Selain 

itu, perilaku ini juga dapat memicu stigma sosial 

yang memperburuk kesejahteraan mental remaja. 

Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku ini menjadi penting untuk 

merancang intervensi yang efektif (Putri et al., 

2024). 

Salah satu faktor yang diyakini dapat 

berkontribusi terhadap pencegahan perilaku seks 

bebas adalah religiusitas. Religiusitas, yang 

mencakup kepercayaan, ritual, dan komitmen 

moral, diyakini dapat memperkuat kontrol diri dan 

membentuk nilai-nilai etika yang positif pada 

remaja (Koenig et al., 2023). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat 

religiusitas yang tinggi berkorelasi dengan 

rendahnya keterlibatan remaja dalam perilaku 

berisiko, termasuk seks bebas (Nur Indah Sari & 

Winarti, 2021; Soliah et al., 2023). 

Religiusitas telah lama dianggap sebagai 

salah satu faktor perlindungan terhadap perilaku 

berisiko pada remaja. Religiusitas tidak hanya 

memengaruhi nilai-nilai dan moralitas, tetapi juga 

dapat memperkuat kontrol diri dan kemampuan 

individu untuk menolak tekanan sosial yang 

negatif (King & Furrow, 2004; Nesi, 2020). Studi 

menunjukkan bahwa tingkat religiusitas yang 

tinggi pada remaja berhubungan dengan penurunan 

perilaku berisiko, termasuk perilaku seksual 

pranikah  (Novelia et al., 2024). Hal ini 

menegaskan pentingnya religiusitas sebagai 

elemen yang mendukung pembentukan karakter 

dan pengambilan keputusan moral yang lebih baik 

(Pfund et al., 2022). 

Selain religiusitas, persepsi dan konsep diri 

juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku seksual remaja (Pili, 2018). Persepsi, 

termasuk pandangan tentang norma sosial dan 

seksualitas, sering kali dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan media. Persepsi yang salah 

atau tidak realistis dapat menyebabkan 

pengambilan keputusan yang keliru, termasuk 

dalam konteks perilaku seksual (Baraki & 

Thupayagale-Tshweneagae, 2023; Brown & 

López-Castro, 2020).  

Di sisi lain, konsep diri, yaitu bagaimana 

remaja memandang dirinya sendiri, dapat 
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memengaruhi tingkat kepercayaan diri dan 

kemampuan mereka untuk menghadapi tekanan 

sosial. Konsep diri yang negatif sering kali 

dikaitkan dengan perilaku berisiko, termasuk seks 

bebas (Ifdil & Deni, 2016; Mulyaningsih et al., 

2024; Zaliha & Abdillah, 2024).  

Namun, meskipun berbagai penelitian telah 

mengeksplorasi hubungan antara religiusitas, 

persepsi, dan konsep diri terhadap perilaku remaja, 

terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. 

Penelitian yang mengintegrasikan ketiga faktor ini 

secara komprehensif untuk menjelaskan perilaku 

seks bebas pada remaja masih sangat terbatas. 

Padahal, pendekatan yang holistik sangat penting 

untuk memahami dinamika kompleks ini dan 

merancang intervensi yang efektif (Novelia et al., 

2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi 

interaksi antara religiusitas, persepsi, dan konsep 

diri dalam memengaruhi perilaku seks bebas pada 

remaja.  

 

METODE 

       Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini menggunakan populasi survei. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 88 orang atau seluruh 

pelajar dari 4 kelas IX di SMP Negeri 30 

Bulukumba. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan 

reabilitas oleh peneliti sendiri, dengan hasil uji 

validitas yaitu Nilai r-hitung (0,706) ≥ r-tabel 

(0,312) dan hasil uji reabilitas pada semua variabel 

dalam tabel menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

≥ 0,6, sehingga instrumen secara keseluruhan 

dapat dianggap reliabel dan layak digunakan 

dalam penelitian. Variabel dengan nilai di atas 0,7 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Perilaku Seks 

Bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba  
Karakteristik Frekuensi % 

Usia    

13 tahun 16 18,2 

14 tahun 42 47,7 

15 tahun 30 34,1 

Total 88 100 

Jenis Kelamin   

Perempuan 58 66 

Laki-Laki 30 34 

Total  88 100 

   

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi 

bahwa dari 88 responden, persentase usia 

terbanyak terdapat pada kelompok umur 14 tahun, 

yaitu 47,7% (42 orang), sementara yang terendah 

adalah pada usia 13 tahun, yaitu 18,2% (16 orang). 

Untuk karakteristik jenis kelamin, responden 

perempuan mendominasi dengan persentase 66% 

(58 orang), sedangkan responden laki-laki 

sebanyak 34% (30 orang). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Perilaku Seks Bebas di SMP 

Negeri 30 Bulukumba  

Perilaku Frekuensi % 

Baik 57 64,8 

Buruk 31 35,2 

Total  88 100 

 

 Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

distribusi frekuensi perilaku seks bebas di SMP 

Negeri 30 Bulukumba Tahun 2024 ada sebanyak 

57 responden (64,8%) perilaku baik sedangkan 31 

responden (35,2%) perilaku buruk. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Religiulitas dengan 

Perilaku Seks Bebas di SMP Negeri 30 

Bulukumba  
Perilaku Frekuensi % 

Baik 55 62,5 

Buruk 33 37,5 

Total  88 100 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 

distribusi frekuensi religiusitas dengan perilaku 

seks bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba Tahun 

2024 ada sebanyak 55 responden (62,5%) paham 

terhadap religiusitas sedangkan 33 responden 

(37,5%) tidak paham terhadap religiusitas. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Konsep Diri dengan 

Perilaku Seks Bebas di SMP Negeri 30 

Bulukumba  

Perilaku Frekuensi % 

Baik 51 58,0 

Buruk 37 42,0 

Total  88 100 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

distribusi frekuensi konsep diri dengan perilaku 

seks bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba Tahun 

ada sebanyak 51 responden (58,0%) yang konsep 

dirinya baik sedangkan 37 responden ( 42,0% ) 

konsep dirinya buruk. 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 5. Hubungan Religiusitas Dengan Perilaku 

Seks Bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba  

 
  

 Hasil penelitian pada tabel 5 di atas 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

tingkat pemahaman religiositas dengan perilaku 

seks bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba (P value 

= 0,025). Siswa yang memahami religiositas 

cenderung memiliki perilaku seks bebas yang lebih 

baik (46,6%) dibandingkan dengan siswa yang 

tidak memahami religiositas (18,2%). Sebaliknya, 

proporsi perilaku buruk lebih banyak ditemukan 

pada siswa yang tidak memahami religiositas 

(19,3%) dibandingkan dengan yang memahami 

(15,9%). Odds Ratio (OR) sebesar 3,122 (95% CI: 

1,248–7,756) menunjukkan bahwa siswa yang 

memahami religiositas memiliki peluang 3,122 

kali lebih besar untuk memiliki perilaku seks bebas 

yang baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 

memahami religiositas. Dengan demikian, 

pemahaman religiositas memiliki pengaruh yang 

positif terhadap perilaku seks bebas di kalangan 

siswa. 

 

Tabel 6. Hubungan Persepsi Dengan Perilaku Seks 

Bebas  di SMP Negeri 30 Bulukumba 

 
 

Hasil analisis tabel 6, menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara persepsi dengan 

perilaku seks bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba 

(P value = 0,019). Siswa dengan persepsi yang 

baik memiliki proporsi perilaku seks bebas yang 

baik sebesar 31,8% dan perilaku buruk sebesar 

27,3%, sedangkan siswa dengan persepsi yang 

buruk memiliki proporsi perilaku baik yang lebih 

tinggi (33,0%) dibandingkan perilaku buruk 

(8,0%). Odds Ratio (OR) sebesar 0,282 (95% CI: 

0,105–0,757) mengindikasikan bahwa siswa 

dengan persepsi yang baik memiliki peluang lebih 

kecil (sekitar 28,2%) untuk menunjukkan perilaku 

buruk dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

persepsi buruk. Dengan demikian, persepsi 

memiliki peran penting dalam memengaruhi 

perilaku seks bebas pada siswa. 

 

Tabel 7. Hubungan Konsep Diri Dengan Perilaku 

Seks Bebas  di SMP Negeri 30 

Bulukumba 

 
 

Hasil analisis di atas, menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara konsep diri dengan 

perilaku seks bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba 

(P value = 0,040). Siswa dengan konsep diri yang 

baik memiliki proporsi perilaku seks bebas yang 

baik sebesar 26,1% dan perilaku buruk sebesar 

26,1%, sementara siswa dengan konsep diri yang 

buruk memiliki proporsi perilaku seks bebas yang 

baik lebih tinggi (33,0%) dibandingkan perilaku 

buruk (9,1%). Odds Ratio (OR) sebesar 0,336 

(95% CI: 0,129–0,875) menunjukkan bahwa siswa 

dengan konsep diri yang baik memiliki peluang 

lebih kecil (sekitar 33,6%) untuk memiliki perilaku 

seks bebas yang buruk dibandingkan siswa dengan 

konsep diri yang buruk. Dengan demikian, konsep 

diri berkontribusi secara signifikan terhadap 

perilaku seks bebas pada siswa. 

 

Pembahasan 

1. Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Seks 

pada Remaja 

Kenakalan remaja adalah tindak perbuatan 

remaja yang bertentangan dengan hukum, agama, 

norma-norma masyarakat sehingga akibatnya 

dapat merugikan orang lain, menganggu 

ketentraman umum dan merusak diri sendiri (Een 

et al., 2020). Dewasa ini, kenakalan remaja marak 

sekali terjadi. Peristiwa ini selalu dikaitkan dengan 

tingkat ke relegiusan remaja. Dari hasil analisis 

yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa tingkat 

religiusitas seorang remaja mempengaruhi perilaku 

mereka untuk melakukan kenakalan maupun 

walaupun presentasenya berbeda- beda (Taufik et 

al., 2020). 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 5, 

menunjukkan bahwa pemahaman religiusitas 

memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku 

seks bebas di kalangan siswa. Dengan demikian, 

bahwa ada hubungan religiusitas dengan perilaku 

seks bebas pada remaja di SMP Negeri 30 

Bulukumba. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Soliah et al., (2023), menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara religiusitas dan perilaku 

seks remaja. Artinya, semakin tinggi tingkat 

religiusitas remaja, semakin rendah perilaku 

seksual yang mereka lakukan. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa religiusitas dapat berfungsi 

sebagai pengendali perilaku seksual remaja.  

Pengaruh religiusitas dan penanganan 

keagamaan terhadap moralitas remaja dengan 

menekankan pentingnya meningkatkan faktor-

faktor ini untuk mengatasi tingkat moralitas yang 

rendah di kalangan remaja melalui pencegahan dan 

intervensi yang ditargetkan (Novelia et al., 2024). 

Pemahaman religiositas memberikan landasan 

etika dan moral yang kuat, membantu remaja 

dalam mengendalikan diri dan menjauhi perilaku 

berisiko, termasuk perilaku seks bebas (Dollahite 

& Markss, 2019). 

Berdasarkan teori perkembangan moral 

Kohlberg, remaja dengan pemahaman religiositas 

lebih baik cenderung berada pada tahap moralitas 

konvensional atau pascakonvensional, yang 

memprioritaskan prinsip moral universal 

dibandingkan tekanan lingkungan (Santrock, 

2021b). Selain itu, komunitas religius dan keluarga 

yang mendukung juga berperan dalam melindungi 

remaja dari pengaruh negatif lingkungan dan 

media (Khamidah & Brata, 2021).  

Sebuah studi yang dilakukan di Sumatera 

Barat menemukan bahwa religiusitas memberikan 

dukungan eksternal bagi remaja untuk 

menghindari perilaku negatif. Keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan dapat membantu remaja 

mengembangkan identitas positif dan menjauh dari 

perilaku berisiko. Hal ini mengungkapkan adanya 

korelasi penting antara tingkat religiusitas dan 

perilaku seksual, di mana semakin tinggi 

religiusitas seseorang, semakin rendah 

kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku 

seksual pranikah (Nusa & Mardianto, 2023). 

 

2.  Hubungan Persepsi dengan Perilaku Seks 

pada Remaja 

Hasil analisis tabel 6, menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara persepsi dengan 

perilaku seks bebas di SMP Negeri 30 Bulukumba 

(P value = 0,019) dengan OR sebesar 0,282 

mengindikasikan bahwa siswa dengan persepsi 

yang baik memiliki peluang lebih kecil (sekitar 

28,2%) untuk menunjukkan perilaku buruk 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

persepsi buruk. Dengan demikian, persepsi 

memiliki peran penting dalam memengaruhi 

perilaku seks bebas pada siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pemikiran 

remaja tentang seks bebas yang memiliki persepsi 

pengetahuan baik akan menunjang mereka untuk 

dapat membatasi diri agar tidak terjerumus 

pergaulan bebas (Susanti & Setyowaty, 2013).  

Pemahaman yang baik tentang kesehatan 

reproduksi berperan penting dalam membentuk 

sikap remaja terhadap seks bebas. Dengan 

pengetahuan yang tepat, remaja dapat lebih 

bijaksana dalam mengambil keputusan terkait 

perilaku seksualnya, sehingga mengurangi risiko 

terjerumus dalam pergaulan bebas (Eria Putri et 

al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan seks yang 

komprehensif dan dukungan dari orang tua serta 

masyarakat sangat diperlukan untuk membantu 

remaja mengembangkan persepsi yang sehat 

mengenai seksualitas(Wowor & Rembet, 2024). 

Persepsi remaja tentang seks bebas sangat 

kuat dalam menentukan perilaku mereka. Sebuah 

penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Samalanga 

Kabupaten Bireuen juga menemukan bahwa 

proporsi persepsi negatif remaja tentang seks 

bebas mencapai 60% (Zhahratul et al., 

2023).Menurut kerangka Health Belief Model 

(HBM), persepsi risiko seseorang terhadap 

konsekuensi negatif (misalnya, risiko infeksi atau 

stigma sosial) dapat memotivasi mereka untuk 

menghindari perilaku berisiko, seperti seks bebas 

(Taufik et al., 2020).  

Persepsi positif terhadap risiko dan 

tanggung jawab diri cenderung mengurangi 

perilaku berisiko secara signifikan, sebagaimana 

terlihat dalam studi terbaru tentang perilaku 

seksual remaja yang didorong oleh pemahaman 

mereka terhadap risiko dan konsekuensinya 

(Ngure et al., 2021). Perilaku manusia dipengaruhi 

oleh interaksi sosial dan lingkungan sekitarnya. 

Persepsi seseorang tentang seks bebas dapat 

dipengaruhi oleh informasi yang mereka terima 

dari teman, media massa, dan keluarga. Misalkan, 

jika seorang remaja percaya bahwa seks bebas 

adalah hal yang tidak pantas atau merusak, maka 

mereka cenderung untuk menghindari perilaku 

tersebut (Eria Putri et al., 2021). 

 

 

3. Hubungan Konsep Diri dengan Perilaku 

Seks pada Remaja 

Konsep diri adalah cara individu menilai 

dirinya sendiri, yang mencakup aspek fisik, 

emosional, sosial, dan moral. Menurut Fitts 

(1971), konsep diri terbentuk dari interaksi antara 

dimensi internal (seperti kepercayaan dan nilai-

nilai pribadi) dan dimensi eksternal (seperti 
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lingkungan sosial dan budaya). Pada masa remaja, 

perubahan fisik dan psikologis yang signifikan 

dapat mempengaruhi pembentukan konsep diri, 

yang pada gilirannya mempengaruhi pola perilaku 

(Winingsih et al., 2019). 

Berdasarkan tabel 7, hasil studi penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa dengan konsep diri 

yang baik cenderung tidak menunjukkan perilaku 

seksual yang negatif, seperti melakukan hubungan 

seks yang tidak aman. Temuan ini mendukung 

teori yang menyatakan bahwa remaja yang 

memandang diri mereka secara positif, termasuk 

diri seksual mereka, cenderung tidak terlibat dalam 

perilaku berisiko (Hensel et al., 2011; Rostosky et 

al., 2008). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani & Alfiani, (2022), bahwa 

remaja dengan konsep diri yang positif cenderung 

memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam 

menghadapi tekanan sosial terkait perilaku 

seksual. Sebaliknya, remaja dengan konsep diri 

rendah mungkin lebih rentan terhadap pengaruh 

negatif dari teman sebaya dan lingkungan, 

sehingga meningkatkan kemungkinan terlibat 

dalam perilaku seks bebas. 

Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,336, yang 

menunjukkan penurunan risiko terlibat dalam 

perilaku seksual berisiko sebesar 33,6% bagi 

mereka yang memiliki konsep diri positif, 

mendukung gagasan bahwa konsep diri yang lebih 

baik berperan sebagai faktor pelindung terhadap 

perilaku tersebut. Selain itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa harga diri dan konsep diri 

seksual merupakan prediktor penting dalam 

pengambilan keputusan seksual remaja, dengan 

harga diri yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

perilaku seksual yang lebih aman dan lebih sedikit 

pasangan (Junhee & Youngran, 2023). 

Dalam kasus ini, hubungan yang signifikan 

antara konsep diri dan perilaku seksual berisiko 

pada remaja mencerminkan bagaimana konsep diri 

yang positif (terutama konsep diri seksual yang 

kuat dan sehat) memengaruhi perilaku(Ayu & 

Marwiyah, 2019). Remaja dengan konsep diri 

yang positif cenderung tidak terlibat dalam 

perilaku berisiko, termasuk seks tanpa kondom 

atau debut seksual dini, karena rasa harga diri dan 

agensi pribadi yang lebih tinggi (Junhee & 

Youngran, 2023). 

 

SIMPULAN 

Pentingnya integrasi faktor-faktor 

religiusitas, persepsi, dan konsep diri dalam 

merancang intervensi yang efektif untuk 

mengurangi perilaku seksual berisiko di kalangan 

remaja. Melalui pendidikan yang memperkuat 

nilai-nilai moral, meningkatkan persepsi yang 

realistis, dan mempromosikan kepercayaan diri 

yang stabil, kita dapat membantu remaja 

menghindari perilaku seks bebas yang potensial 

merugikan. Penelitian ini merekomendasikan agar 

remaja dapat menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dengan baik untuk menghindari perilaku 

seks bebas. Meningkatkan religiusitas, 

membangun persepsi positif, dan memperkuat 

konsep diri di kalangan remaja dianggap penting 

untuk mengurangi risiko keterlibatan dalam 

perilaku seksual berisiko. 
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